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Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat 
dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munaqasah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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Nama : Sukmawati  
Nim : 11641202181 
Judul : Pengaruh Pendapatan Petani Kelapa Terhadap Peningkatan Ekonomi di 
Desa Pancur Kecametan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.  
 Penelitian ini berlatar belakang kondisi ekonomi masyarakat di Desa Pancur yang 
menggantungkan ekonominya sebagai petani kelapa. Konsep teori dalam penelitian ini 
yaitu teori pendapatan menurut Reksoprayitno dan teori peningkatan ekonomi menurut 
Sukirno. Permasalahan penelitian ini sejauh mana pengaruh pendapatan petani kelapa 
terhadap peningkatan ekonomi di Desa Pancur Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri 
Hilir. Subjek penelitian adalah petani kelapa yang memiliki lahan sendiri, sedangkan 
objeknya adalah pengaruh pendapatan petani kelapa terhadap peningkatan ekonomi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah petani kelapa berjumlah 470 orang. Sedangkan untuk 
pengambilan sampel dalam penelitian ini sebanyak 47 orang sampel. Teknik pengambilan 
data observasi, angket, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data adalah deskriptif 
kuantitatif. Berdasarkan sebaran angket dan dilakukan pengolahan data, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa pendapatan petani kelapa terhadap peningkatan ekonomi yaitu sebesar 
sebesar 0,677 berada pada interval 0,60-0,799 artinya berpengaruh kuat. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pendapatan ekonomi petani kelapa yang 
sebelum menjadi petani kelapa penghasilannya berkisar sekitar 800.000-1.350.000/3 
bulan. Dan setelah menjadi petani kelapa dan mempunyai lahan sendiri maka penghasilan 
petani menjadi berkisar antara 6.000.000-10.000.000/3 bulan.  


















     
Name : Sukmawati 
Nim : 11641202181 
Title : The Effect of Coconut Farmers' Income on Economic Improvement in 
Pancur Village, Kecametan Keritang, Indragiri Hilir Regency 
 
 This research is based on the economic conditions of the people in Pancur 
Village, who depend on their economy as coconut farmers. The theoretical concept in this 
research is the income theory according to Reksoprayitno and the theory of economic 
improvement according to Sukirno. The problem of this research is the influence of 
coconut farmers' income on economic improvement in Pancur Village, Keritang District, 
Indragiri Hilir Regency. The research subjects were coconut farmers who owned their 
own land, while the object was the effect of coconut farmers' income on economic 
improvement. The population in this study were 470 coconut farmers. Meanwhile, for the 
sampling in this study were 47 samples. Observation data collection techniques, 
questionnaires, and documentation, while the data analysis technique is descriptive 
quantitative. Based on the distribution of questionnaires and data processing, it is 
concluded that the income of coconut farmers to economic improvement is 0.677, which 
is in the interval 0.60-0.799, which means that it has a strong effect. It can be concluded 
that there is an increase in the economic income of coconut farmers, who before 
becoming coconut farmers their income was around 800,000-1,350,000 / 3 months. And 
after becoming a coconut farmer and owning his own land, the farmer's income ranges 
from 6,000,000-10,000,000 / 3 months. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang memiliki hamparan perkebunan kelapa 
terluas di dunia, namun belum diolah secara maksimal. Riau merupakan provinsi 
yang memiliki perkebunan kelapa paling luas. Salah satu Kabupaten di Provinsi 2 
Riau, yaitu Indragiri Hilir, memiliki hamparan perkebunan kelapa yang cukup luas, 
bahkan potensi kelapanya jauh lebih besar dibanding penduduknya namun hasil 
produksinya masih rendah.Tanaman kelapa merupakan salah satu komoditas 
perkebunan yang telah lama dikenal dan sangat berperan bagi kehidupan 
masyarakat. Bila ditinjau dari aspek ekonomi, tanaman ini mempunyai nilai 
ekonomis yang tinggi, tiap bagian dari komoditas dapat menghasilkan berbagai 
produk-produk yang memiliki nilai jual. Kelapa merupakan komoditas sosial yang 
pengembanganya secara tradisional turun temurun yang terbesar di Nusantara. 
Selain itu, kelapa merupakan komoditi startegis di Indonesia karena merupakan 
salah satu bahan baku industri, data dari direktor jendral perkebunan bahwa luas 
tanaman kelapa Indonesia mencapai 3.381.720,719 ha. 
Indragiri Hilir merupakan wilayah perkebunan kelapa terbesar di Propinsi 
Riau. Indragiri Hilir sebagai kabupaten penghasil kelapa terbesar dan sudah dikenal 
dengan hamparan kelapa yang memiliki luas lahan seluas 351.526 ha (83,49% dari 
total luas lahan Propinsi Riau) dengan jumlah produksi 361.348 ton (86,61% dari 
total produksi Propinsi Riau) (BPS,2020). 
Kelapa di kabupaten Indragiri hilir dipasarkan dalam bentuk, kelapa bulat, 
kelapa jambul dan kelapa kulit, atau belum di olah. Penggunaan hasil pertanian 
tersebut di pusatkan untuk pangan semata. Dengan demikian nilai ekonomi dari 
produk kelapa tersebut sangat rentan terhadap fluktuasi musim yang menyebabkan 
nilai jualnya menjadi rendah dan menimbulkan kerugian di pihak petani. Sebagai 
salah satu sentra produksi kelapa terbesar, pendapatan petani kelapa sangat 
ditentukan oleh kontribusi hasil usaha tani komoditi kelapa tersebut. Pendapatan 
petani disamping di pengaruhi oleh tingkat produktivitas per satuan luas juga 
sangat dipengaruhi oleh mampu tidaknya petani memasarkan hasil usaha taninya 
kepada konsumen dengan harga yang memadai. Penyebab rendahnya pendapatan 





tingkat konsumen akhir. Hal ini terja dikarena besarnya keuntungan yang diambil 
oleh para pedagang perantara.  
Mayoritas penduduk di kabupaten Indragiri Hilir mengandalkan perkebunan 
kelapa sebagai penghasilan utama. Kecamatan Keritang merupakan salah satu 
kecamatan yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir yang memiliki luas areal dan 
produksi kelapa yang nilainya mengalami fluktuasi dan cenderung menurun 
berdasarkan Badan Pusat Statistik Kecamatan Keritang pada tahun 2018 dengan 
luas areal 27.010/Ha dan produksi sebesar 24.619,1/Ton.  
Desa Pancur merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Keritang. 
Desa Pancur juga merupakan salah satu desa penghasil kelapa di Kecamatan 
Keritang, yang sebagian masyarakatnya memilik kebun kelapa dan keseharinya 
bekerja sebagai petani kelapa untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka. 
Sehingga sebagaian masyarakat di Desa pancur sangat bergantungan dari hasil 
kebun kelapa meraka untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga meraka . Hasil 
survey awal penulis saat mewawancarai petani kelapa yang mempunyai lahan 
sendiri adalah sebelum mereka memiliki kebun kelapa sendiri, dulunya mereka 
bekerja sebagai buruh harian, yang mana penghasilan mereka berkisar antara 
800.000-1.350.000/3 bulan. Dengan jumlah penghasilan yang demikian 
pemenuhan kebutuhan kehidupan sehari-hari petani tidak cukup, maka terjadilah 
pergeseran dari yang semula buruh harian menjadi petani kelapa yang menggarap 
lahannya sendiri karena penghasilan yang didapat dari menjadi buruh tani tidak 
mencukupi kebutuhan sehari-hari.Maka dari itu, penulis tertarik untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruhnya terhadap peningkatan ekonomi. 
Berdasarkan latar belakang dan pengamatan awal maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “PengaruhPendapatan Petani Kelapa 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Di Desa Pancur Kecamatan Keritang 
Kabupaten Indragiri Hilir”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Petani Pemilik Lahan  
Petani pemilik adalah petani yang memiliki lahan pertanian sendiri, 
biasanya lahan pertanian yang ia miliki ia garap sendiri atau diberikan orang 






2. Buruh Tani  
Buruh tani adalah seseorang yang bekerja dibidang pertanian dengan cara 
melakukan pengelolaan tanah yang bertujuan untuk menumbuhkan dan memelihara 
tanaman dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut.  
3. Pendapatan 
Pendapatan merupakan penerimaan baik berupa uang maupun barang yang 
berasal dari pihak lain.pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting bagi keberlangsungan hidup 
dan penghidupan seseorang secara langsung maupun tidak langsung.  
4. Peningkatan Ekonomi  
Secara epistemologi adalah menaikkan derajat taraf dan sebagainya 
mempertinggi memperhambat produksi dan sebagainya. Dan ekonomi adalah 
kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan untuk 
peningkatan kehidupan manusia melalui proses produksi, distribusi, dan konsumsi. 
Jadi, peningkatan ekonomi merupakan sebuah kondisi dimana meningkatnya 
pendapatan karena terjadi peningkatan produksi barang dan jasa. Hal ini 
menggambarkan bahwa kualitas kehidupan manusia sangat dipengaruhi oleh 
kegiatan atau fenomena ekonomi yang terjadi di masyarakat tersebut, perilaku 
masyarakat diarahkan dan motivasi oleh nilai-nilai dan faktor-faktor yang ada di 
masyarakat, misalnya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumsi masyarakat 
dipengaruhi oleh hukum ekonomi.  
 
C. Permasalahan  
1. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: Babagaimana Pengaruh Pendapatan Petani Kelapa Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Di Desa Pancur Kecamatan Keritang? 
2. Batasan Masalah 
Agar dalam pembahasan ini tidak terlalu meluas dan keluar dari tema yang 
dipersoalkan, maka dalam hal inipeneliti membatasi pada bahasan Seberapa besar 
Pengaruh Pendapatan Petani Kelapa Terhadap Peningkatan Ekonomi di Desa 







D. Tujuan Penelitian  
Dari latar belakang dan permasalah yang sudah dibahas diatas maka yang 
hendak dicapai pada penelitian ini yaitu, untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh 
Pendapatan Petani Kelapa Terhadap Peningkatan Ekonomi Di Desa Pancur 
Kecamatan Keritang.  
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini yaitu: 
1. Sebagai sumbangan pemikiran untuk memecahkan masalah yang terdapat di 
Desa Pancur dalam Meningkatkan Ekonomi .  
2. Penerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang sudah diperoleh oleh 
penulis selama dibangku kuliah.  
 
F. Alasan Memilih Judul  
 Adapun yang menjadi dasar pertimbangan penulis merasa tertarik untuk mengkaji 
dan membahas masalah ini adalah sebagai berikut:  
1. Masalah ini belum ada yang meneliti khususnya Pengaruh Pendapatan Petani 
Kelapa Terhadap Peningkatan Ekonomi di Desa Pancur Kecamatan Keritang 
Kabupaten Indragiri Hilir.  
2. Judul yang diteliti sesuai dengan Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam. 
Peningkatan Ekonomi merupakan salah satu dari ruang lingkup PMI.  
 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini system penulisan akan berisikan bab demi bab yang 
masing-masing terdiri atas sub dengan kerangka sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penulisan,manfaat penulisan, dan 
sistematika penulisan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisikan tentang penguraian teori-teori, kajian 








BAB III : METODE PENELITIAN 
metode penelitian berisikan tentang tipe penelitian, lokasi penelitian, 
populasi, jenis dan metode pengumpulam data, sumber data, teknik 
pengumpulan data, uji validitas data, teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang gambaran umum di Desa Petalongan 
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.  
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan.  
BAB VI : PENUTUP 









A. Kajian Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, defenisi yang saling berkaitan dan 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena, 
gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara variabel yang satu 
dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut 
ada beberapa teori yang menjadi acuan terhadap permasalahan yang ada.  
Untuk melihat gambaran penelitian secara umum dalam rangka teoritis ini 
penulis akan membahas mengenai Pengaruh Petani Kelapa Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Di Desa Pancur Kecamatan Keritang.  
1. Pengaruh 
  Pengaruh menurut kamus Umum Bahasa Indonesia daya yang ada dan 
yang timbul dari suatu, orang, benda yang membentuk watak, kepercayaan atau 
perbuatan seseorang dan sebagainya. Namun pengaruh dalam penelitian ini 




Pengaruh dijelaskan menurut para pakar antara lain:  
a. Pengaruh adalah kemampuan yang terus berkembang berada dengan 
kekuasaan tidak terkait dengan usaha memperjuangkan memaksakan dengan 
kepentingan.  
b. Pengaruh adalah bentuk dari kekuasaan yang tidak dapat diukur 
kepastiannya.  
c. Pengaruh adalah kekuasaan yang mengakibatkan perubahan perilaku orang 
lain atau kelompok lain.  
 Selanjutnya Pengertian dirumuskan oleh Scott dan Mitchell, Pengaruh 
adalah suatu transaksi sosial dimana seseorang atau kelompok atau kelompok 
orang lainnya untuk melakukan kegiatan sosial dengan harapan tertentu.  
2. Pendapatan  
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia pandapatan adalah hasil kerja 
(usaha atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen 
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adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 
dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos, dan laba.  
 Pendapatan seseorang juga dapat didefenisikan sebagai banyaknya 
penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 
seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno 
mendefenisikan: “ Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total 
penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan demikian dapat di 
simpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima 
oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa 
atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.  
Menurut Skousen dalam penelitian Nurhayati, pendapatan adalah arus 
masuk atau penyelesaian kewajiban (atau kombinasi keduanya) dari pengiriman 
atau produksi barang, memberikan jasa atau melakukan aktivitas lain yang 
merupakan aktivitas utama atau aktivitas central yang sedang berlangsung.
2
 
Pertumbuhan pendapatan merupakan indikator penting dari penerimaan pasar 
dari produk dan jasa perusahaan tersebut. Pertumbuhan pendapat yang konsisten 
dan juga pertumbuhan keuntungan dianggap penting bagi perusahaan yang 
dijual ke public melalui saham investor.  
 Menurut para ahli tentang pendapatan:  
a. Menurut Kartikahadi, pendapatan (income) adalah kenaikan manfaat 
ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau 
penambahan aset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.3 
b. Greuning mengemukakan pendapatan didefinisikan sebagai aliran masuk 
bruto dari manfaat ekonomis selama periode, muncul dari aktivitas bisnis 




c. Menurut Guritno, dalam penelitian Uswa, pendapatan adalah segala macam 
uang yang diterima secara tetap oleh perorangan, keluarga, atau organisasi 
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Nurhayati, Faktor-faktor Yang Berpengaruh Terhadap Petani Bawang Merah di Desa 
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d. Menurut Sodikin dan Riyono, penghasilan /pendapatan adalah kenaikan 
manfaat ekonomi selama periode pelaporan dalam bentuk arus masuk 
peningkatan aset, atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.
6
 
e. Menurut PASK NO.23 Paragraf 6 Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan: 
Pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul 
dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk 
tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal.7 
 Taraf kesehatan dan fasilitas pengobatan yang tersedia, keadaan 
perumahan masyarakat miskin dan taraf perkembangan infrastruktur yang dicapai. 
Untuk mengukur kesejahteraan keluarga. 
 Komponen pendapatan pada dasarnya dalam kehidupan ekonomi itu, 
hanya ada dua kelompok, yaitu rumah tangga yang produsen dan rumah tangga 
konsumen. Dalam rumah tangga produsen dilakukan proses produksi. Pemikiran 
faktor produksi yang telah menyerahkan atau mengikutsertakan faktor produksinya 
ke dalam proses produksi akan memperoleh balas jasa. 
 Indikasi perkembangan ekonomi ada tiga sebagai berikut: 
a. Perkembangan ekonomi harus diukur dalam arti kenaikan pendapat nasional 
nyata dalam suatu jangka waktu yang panjang.  
b. Para ekonomi kenaikan pendapatan nyata perkapita dalam jangka panjang, 
kenaikan pendapatan perkapita mungkin tidak menaikkan standar hidup rill 
masyarakat.  
c. Perkembangan ekonomi dipandang sebagai suatu proses dimana pendapatan 
nasional nyata perkapita naik dibarengi dengan penurunan kesenjangan 
pendapat dan pemenuhan keinginan masyarakat secara keseluruhan.
8
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 Jadi yang dimaksud dengan pendapatan adalah uang yang diterima oleh 
perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan produk dan/atau jasa 
kepada pelanggan. Bagi infestor, pendapatan kurang penting dibandingkan 
keuntungan, yang merupakan jumlah uang yang diterima setelah di kurangi 
pengeluaran. Berdasarkan pendapatan tersebut diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh suatu pekerja dari 
aktivitasnya.  
1. Status Pekerja 
  Petani dalam penelitian ini orang-orang yang semula sebagai buruh 
harian berubah menjadi petani yang menggarap lahan sendiri. Hal itu 
dikarenakan penghasilan menjadi buruh harian berkisar 800.000-1.350.000/3 
bulan sementara ketika mereka beralih menjadi petani kelapa penghasilannya 
menjadi 6.000.000-10.000.000/3 bulan.  
2. Luas Lahan 
 Dalam bidang pertanian, penguasaan tanah bagi masyarakat meru pakan 
unsur yang paling penting untuk meningkatkan kesejahteraannya. Luas 
penguasaan lahan bagi rumah tangga petani akan berpengaruh pada produksi 
usaha tani yang akhirnya akan menen tukan tingkat ekspor (Mubyarto, 
1986:79). Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu usaha pertanian. 
Sering kali dijumpai makin luas lahan yang dipakai dalam usaha pertanian 
semakin tidak efisien lahan tersebut.  
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan ditemukan bahwa kepemilikan luas 
lahan petani kelapa yang menjadi subjek ialah paling sedikit memiliki 1 Ha atau 
dalam bahasa wilayah setempat kisaran 12 baris kelapa.  
3. Durasi Waktu Panen 
  Pengertian standar waktu seperti yang telah dikemukakan di muka yaitu: 
Waktu yang diperlukan oleh seorang pekerja terlatih untuk menyelesaikan suatu 
tugas tertentu, bekerja pada tingkat kecakapan yang berlanjut (sustainable rate), 
serta menggunakan metode mesin, dan peralatan, material dan pengaturan 
tempat kerja yang tertentu. Produktivitas adalah hubungan antara masukan-





Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa waktu matangnya buah 
kelapa berkisar 3-4 bulan, sehingga petani melakukan panen dengan jangka 
waktu 3 bulan sekali.  
4. Jumlah Produksi  
 Menurut Soekartawi (1993:47) produksi pertanian dipengaruhi oleh 
berbagai faktor diantaranya macam komoditi, luas lahan, tenaga kerja, modal 
manajemen, iklim dan faktor sosial ekonomi produsen. Untuk lebih jelasnya 
Soekartawi (1993:4) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pro 
duksi dibedakan atas dua kelompok yaitu: 1) Faktor biologi, seperti lahan 
pertanian dengan bermacam tingkat kesubu rannya, bibit, varietas, pupuk, obat-
obatan dan lain-lain. 2) Faktor sosial ekonomi seperti biaya produksi, harga, 
tenaga kerja, tingkat pendidikan, pendapatan dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa jumlah produksi yang diperoleh 
dari hasil panen yaitu berkisar antara 3.000-7.000 butir kelapa.  
5. Harga Jual  
 Harga jual produk juga merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya 
dalam mempengaruhi besar kecilnya pendapatan usahatani. 
 Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa rata-rata harga jual 
kelapayaitu kelapa kulit 900/butir, sedangkan harga kelapa bulat seharga 
1.200/butir, dan harga kelapa jambul yaitu 1.600/butir. Dan petani kelapa di 
Desa Pancur memproduksinya menjadi kelapa jambul.  
 Berdasarkan olahan data penulis terhadap indikator variabel x (luas lahan, 
durasi waktu panen, jumlah produksi dan harga jual) di temukan bahwa jika 
seorang petani kelapa memiliki luas lahan 1 Ha dengan jumlah panen 4.000 
kelapa jambul/3 bulan maka  
             
       
 
            
       
                    
 Jadi penghasilan petani yang mempunyai lahan seluas 1 Ha ialah sebesar 
6.400.000/3 bulan atau berkisar 2.133.000/bulan.  
3. Peningkatan Ekonomi 
a. Pengertian Peningkatan Ekonomi  
Peningkatan ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang 





berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan 
barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan 
kemakmuran masyarakat meningkat, sehingga peningkatan ekonomi juga 
diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian 
yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
9
Adanya 
peningkatan ekonomi, merupakan indikator keberhasilan pembangunan 
ekonomi. Peningkatan ekonomi pada prinsipnya menjelaskan tentang 
pertumbuhan ekonomi, perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, dan 
perubahan fundamental ekonomi suatu negara dalam jangka panjang.  
Secara umum, pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai 
peningkatan kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi 
barang-barang dan jasa-jasa.
10
Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu 
indikator yang amat penting dalam melakukan analisis tentang pembangunan 
ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Pertumbuhan ekonomi 
menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan 
tambahanpendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Perekonomian 
dianggap mengalami peningkatan jika seluruh balas jasa rill terhadap 
penggunaan faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari pada tahun 
sebelumnya. Dengan kata lain perekonomian dikatakan mengalami 
peningkatan jika pendapatan rill masyarakat pada tahun tertentu lebih besar 
dari pada pendapatan rill masyarakat pada tahun sebelumnya. 
Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan 
perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi dan 
perubahan fundamental ekonomi jangka panjang suatu negara. Peningkatan 
ekonomi adalah pertambahan pendapatan nasional agregatif atau 
pertambahan output dalam priode tertentu, misal dalam satu tahun, atau 
dengan kata lain peningkatan ekonomi menunjukkan peningkatan kapasitas 
produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu tertentu. Dalam 
kegiatan perkonomian yang sebenarnya, peningkatan ekonomi menunjukkan 
peningkatan secara fisik terhadap produksi barang dan jasa yang berlalu 
disuatu negara. Dalam setiap negara, ada beberapa indikator yang 
menunjukkan ekonomi itu ada peningkatannya, yaitu:  
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1. Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus 
seimbang pula dengan produksi.  
2. Perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang.  
3. Pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu panjang.  
4. Nilai kesejahteraan masyarakatnya.  
5. Meningkatkan jumlah produksi.  
 Peningkatan ekonomi diatas yang digagas oleh pakar 
peningkatan ekonomi dan ekonomi liberal berbeda dengan konsep 
peningkatan ekonomi dalam islam.
11
 
 Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan ekonomi adalah suatu proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang 
lebih baik selama periode tertentu.  
 
B. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan maka kajian terdahulu yang 
telah dilihat yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hepri Rahmadani adalah Peran Tokeh Kelapa 
Sawit Dalam Membantu Perekonomian Para Pekerja Menurut Perspektif 
Ekonomi Syari’ah di Kepenghuluan Ujung Tanjung Kecamatan Tanah Putih 
Kabupaten Rohil, lulusan tahun 2015, lokasi penelitian di Kecamatan Tanah 
Putih Kabupaten Rohil, Program S1 di Universitas Islam Negri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Adapun yang membedakan penelitian kajian terdahulu yaitu pada 
penelitiannya Hepri Rahmadani memfokuskan pada Peran Tokeh Kelapa Sawit 
Dalam Membantu Perekonomian Para Pekerja Menurut Perspektif Ekonomi 
Syari’ah di Kepenghuluan Ujung Tanjung Kecamatan Tanah Putih Kabupaten 
Rohil, sedangkan penelitian ini penulis meneliti tentang Pengaruh Pendapatan 
Petani Kelapa Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Pancur 
Kecamatan Keritang. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Hartono adalah Pelaksanaan Jual Beli 
Kelapa Antara Tokeh Dengan Petani Di Desa Pebenaan Kecamatan Keritang 
Menurut Perspektif Ekonomi Islam, lulusan tahun 2012, lokasi penelitian di 
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Desa Pebenaan Kecamatan Keritang Kabupaten Indargiri Hilir, Metode yang 
penelitian terdahulu gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah ovservasi, 
wawancara, dan angket. Adapun yang membedakan penelitian terdahulu dengan 
penulis adalah Penelitannya Rudi Hartono memfokuskan mengenai Pelaksanaan 
Jual Beli Kelapa Antara Tokeh Dengan Petani, sedangkan penelitian ini penulis 
meneliti tentang Pengaruh Pendapatan Petani Kelapa Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Di Desa Pancur Kecamatan Keritang. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Hamsah adalah Analisis Faktor-Faktor Produksi 
Dan Strategi Pengembangan Usahatani Kelapa Dalam (cocos nucifera L) di 
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, lulusan tahun 2019, lokasi di 
Desa Kuala Lemang Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, metodoligi 
yang digunakan adalah analisi swot kuantitatif. Adapun yang membedakan 
peneliti terdahulu dengan penulis adalah penelitiannya Hamsah memfokuskan 
pada Anialisis Faktor-Faktor Produksi Dan Strategi Pengembangan Usahatani 
Kelapa Dalam,sedang penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah tentang 
Pengaruh Pendapatan Petani Kelapa Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Di Desa Pancur Kecamatan Keritang. 
 
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional adalah konsep yangdigunakan untuk memberikan 
penjelasan terhadap konsep teoritis. Dilatar belakangi oleh kerangka teoritis 
sebelumnya, selanjutnya penulis merumuskan konsep operasional sebagai tolak 
ukur atau indicator dalam penelitian. 
Variabel bebas (x) dalam Penelitian ini adalah pendapatan, sedangkan 
variabel terkait (y) dalam penelitian ini adalah peningkatan ekonomi. 
1. Pendapatan Variabel (X) 
a) Status Pekerja 
b) Luas Lahan 
c) Durasi Waktu Panen 
d) Jumlah produksi 
e) Harga Jual 
2. Peningkatan Ekonomi Variabel (Y) 
a) Tingkat Pendapatan 
b) Perubahan Pendapatan 





D. Hipotesis  
Hipotesis adalah pertanyaan atau dugaan mengenai keadaan populasi yang 
sifatnya masih sementara atau lemah kebenarannya dalam menerangkan fakta-fakta 
atau kondisi yang di amati dan di gunakan sebagai petunjuk langka selanjutnya. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha: Terdapat Pengaruh Pendapatan Petani Kelapa Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Desa Pancur Kecamatan Keritang. 
Ho: Tidak Terdapat Pengaruh Pendapatan Petani Kelapa Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Desa Pancur Kecamatan Keritang.  
Kaidah Pengujian: 
a. Jika rhitung >rtabel, Maka Ho ditolak artinya signifikan dan 
b. Jika rhitung<rtabel, Maka Ho diterima artinya tidak signifikan dengan taraf 







 Metode penelitian menurut Jusuf adalah salah satu usaha atau proses untuk 
mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati-




A. Jenis Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif Kuantitatif. 
Menurut Sugiyono penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel ataupun lebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan atau menggabungkan dengan variabel yang lain.
 
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
 Tempat penelitian ini dilakukan di Desa Pancur Kecamatan Keritang 
Kabupaten Indragiri Hilir.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal dan mendapat surat izin 
riset. Penelitian ini di mulai dari bulan Maret 2020 sampai dengan bulan Juni 
2020.  
 
C. Popoulasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari subjek atau objek yang 
memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari atau ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pendapat tersebut maka yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah (masyarakat Petani Kelapa) yang 
berada di Desa Pancur Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir yang 
berjumlah 470 KK dari jumlah penduduk 994 KK.  
2. Sampel 
 Menurut arikunto sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 





subjek dalam penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya 
besar lebih dari 100 maka dapat diambil antar 10-15 % atau 20-25% atau lebih. 
Karena jumlah populasi dalam penelitian terlalu besar maka penulis hanya 
mengambil sampel 10% dari populasi, maka besar sampel dapat diketahui 
yakni47responden. Maka penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampel secara acak (Random Sampling).12 
 
D. Sumber Data 
Sumber Penelitian ini akan dilakukan dengan dua cara yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
1. Data primer 
  Sumber data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti. Menurut 
Suharsimi Arikunto, sumber primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data. 
2. Data sekunder 
  Data sekunder menurut Arikonto data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 




E. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data, penulis menguunakan studi lapangan.
14
 Yaitu 
yang dilakukan dengan cara turun kelapangan kelokasi penelitian yang meliput: 
1. Observasi 
Observasi yaitu mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan 
langsung pada objek yang akan diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 
gambaran secara langsung tentang Pengaruh Pendapatan Petani Kelapa Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pancur Kecamatan Keritang Kabupaten 
Indragiri Hilir. Orang sering mengartikan observasi sebagai suatu aktivitas yang 
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Didalam 
pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Peraktik, (Jakarta: Rineka 









meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indera. 
2. Angket 
 Menurut Arikunto Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara membuat daftar pertanyaan yang diajukan kepada para responden 




 Option pada angket ini menggunakan skala ordinal dan penulisan angket ini 
penulisan menggunakan format skala likert dan menyajikan data-data penilaian 
dengan alternatif jawaban sebagai berikut:  
a. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
b. Untuk jawaban Setuju ( S ) diberi skor 4  
c. Untuk jawaban Cukup ( C ) diberi skor 3 
d. Untuk jawaban Kurang Setuju ( TS ) diberi skor 2 
e. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju ( STS ) diberi skor 1  
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
 
F. Uji Validitas dan Uji Reabilitas  
1. Uji Validitas  
 Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
mengatur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan cara 
mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator variabel 
menggunakan rumus berikut 
         
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑   
 
Dimana:  Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh distribusi Y 
                                                             
15






 X  = Skor total yang diperoleh dari seluruh distribusi X 
 ∑  = Jumlah skor dalam distribusi X 
 ∑  = Jumlah skor dalam distribusi Y 
 ∑   = Jumlah kuadrat dalam distribusi X 
 ∑   = Jumlah kuadrat dalam distribusi Y 
   N = Banyaknya responden 
 
Selanjutnya hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut dibandingkan dengan 
nilai kritis pada taraf signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur 
tujuannya dengan nyata dan benar. Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas :  
1. Jika r hitung> r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) ,maka instrumen atau item-item 
pernyataan berkorelasi siggnifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 
2. Jika r hitung≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item 
pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak 
valid). 
2. Uji Reabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan suatu instrumen dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah dianggap 
baik.33 Suatu alat pengukur dikatakan realibel bila alat itu dalam mengukur suatu 
gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi 
alat yang realibel secara konsisiten memberi hasil ukuran yang sama. Instrumen 
yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih 
jawaban-jawaban tertentu. Reliabel artinya dapat dipercaya juga dapat 
diandalkan. Sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama 
(konsisten). Untuk uji realibilitas digunakan teknik Guttman Splif Half 
Coefficient yang ditentukan berdasarkan rumus berikut 
     
   
    
 
Dimana :      = Kovarian antar tes 
      = Deviasi standar tes pada distribusi X 
        = Deviasi standar tes pada distribusi Y 
Selanjutnya suatu instrumen dapat dikatakan handal (realiable) apabila nilai 





3. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara data 
yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar 
deviasi yang sama dengan data kita. 
Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian 
parametric-test (uji parametrik) dimana data harus memiliki distribusi normal 
(atau berdistribusi normal). Adapun cara untuk menguji normalitas adalah dengan 
menggunakan koefisien varians berdasarkan rumus berikut 
                  
  
    
       
 Dimana :  SD    = Standardeviasi data 
     Mean  = Rata-rata data pada penelitian 
  
 Suatu data dikatakan normal apabila nilai koefisien variansnya < 30%. 
Sebaliknya apabila nilai yang diperoleh >30% maka data tidak terdistribusi normal. 
 
G. Teknik Analisa Data  
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa cara:  
1. Koefisien Korelasi  
Adapun interpretasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 3.1 
Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,80 – 1,000  Sangat Kuat 
0,60 – 0,799  Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup 
0,20 – 0,399  Lemah 
0,00 – 0,199  Sangat Lemah 
Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana 
kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Teknik analisa data yang digunakan 





diteliti dengan bentuk angka-angka dengan rumus Correlasi product moment dengan 
menggunakan SPSS 23 atau menggunakan rumus umum berikut 
   
∑    ̅     ̅ 
√∑    ̅  ∑    ̅  
 
  
2. Analisis Regresi Linier Sederhana 
 Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Pengaruh 
Pendapatan Petani Kelapa Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pancur 
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, Rumus analisa Regresi Linear 
Sederhana sebagai berikut:  
Y= a + bX 
 
Keterangan: 
Y= Variabel tidak bebas atau variabel terikat 
X= Variabel bebas 
a=Nilai intecept konsep atau harga Y bila X = 0 
b=Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel dependen 





















A. Sejarah Desa 
Desa Pancur berdiri pada tahun 1998.  merupakan hasil pemekaran dari Desa 
Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.  
 
B. Letak Geografis 
Desa Pancur mempunyai kondisi geografis dengan tipologi daerah datar 
terdiri dari tanah tanah gambut , Desa ini terletak 48 Kilometer sebelah barat Ibu kota 
Kecamatan Keritang, 114 kilometer dari Ibu kota kabupaten Indragiri Hilir, 352 
kilometer dari Provinsi riau. 
Dengan keadaan tipologi daerah datar Desa ini dihuni oleh berbagai macam 
suku bangsa dan luas Daerahnya mencapai 6300 KM
2
. tipologi tanah gambut dan 
tanah liat dan rawa. Ini sangat dimanfaatkan oleh penduduk setempat atau luar yang 
mempunyai hak kepemilikan tanah didesa ini untuk mengolah tanah sesuai dengan 
kondisi keadaan tanah yang dimiliki desa ini. Seperti untuk pertanian untuk 





1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kempas 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kemuning 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sencalang dan Kab. INHU 
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pengalihan. 
Luas wilayah Desa Pancur adalah 6300 KM
2
 Yang terdiri : 
a. Tanah Pekarangan pemukiman Rakyat 1.071.2 Hektar. 
b. Tanah perkebunan Rakyat 4.918 Hektar. 
c. Tanah Kekayaan Desa 08 Hektar. 
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1. Orbitas/Jarak Antar Ibukota 
Tabel: 4.1 
Jarak Antar Kota 










- - - - 
Ibukota 
Kecamatan 
- 48 Km - - 
Ibukota 
Kabupaten 
- - 114 Km - 
Ibukota 
Proprinsi 
- - - 352 Km 
 





No Prasarana Volume Kondisi Lokasi 
A. Umum    
1 Jalan Nasional/Propinsi 5Km Kurang  
2 Jalan Kabupaten    
3 Jalan Desa 6 Km Kurang  
4 Jalan Lingkungan/Sirtu 24Km Kurang  
5 
Jembatan Beton di 
jalan Propinsi 
15 buah Baik 
 
6 
Jembatan Beton di 
jalan Desa 
16 buah Kurang 
 
B. Sarana Desa    
7. Kantor Desa 1buah Rusak Berat  
8. 




9. Pendopo Desa 1buah Rusak Berat  
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10. Kantor BPD 1buah Baik  
C. Sarana Pendidikan    
11. Gedung PAUD 2 buah Kurang  
12. Gedung SD NEGERI 2 buah Kurang  
13. Gedung MI 2 buah Kurang  
14. Gedung MTs/SLTP 1 buah Kurang  
15. Gedung MA/SLTA 1 buah Kurang  
16. Gedung MDA 2 buah Kurang  
D. Sarana Keagamaan    
17. Masjid 7 buah Kurang  
18. Mushalla 13 buah Kurang  
F. Sarana Kesehatan    
19. PUSTU 1 buah Baik  




Jumlah penduduk yang besar biasa menjadi modal dasar pembangunan 
sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah penduduk desa Pancur 
adalah 3.060 Jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga 994 Kepala Keluarga. Agar 
dapat menjadi dasar pembangunan maka jumlah penduduk yang besar harus 
disertai kualitas SDM yang tinggi. Penangananan kependudukan sangat penting 
sehingga potensi yang dimiliki mampu menjadi pendorong dalam pembangunan, 
khususnya pembangunan Desa Pancur. Berkaitan dengan kependudukan, aspek 
yang penting antara lain perkembangan jumlah penduduk, kepadatan dan 
persebaran serta strukturnya. 
Tabel: 4.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
18
 
Laki-Laki Perempuan Jumlah Total 
1.531 1.529 3.060 
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2. Pertumbuhan Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Pancur cenderung meningkat karena tingkat 
kelahiran lebih besar dari pada kematian serta penduduk yang masuk lebih besar 
dari penduduk yang keluar. 
 
Tabel : 4.4 
Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk Desa Pancur 
Tahun 2018-2019 
No Dusun 
Jumlah penduduk (jiwa) 
2018 2019 
1 Pancur 550 540 
2 Kembang Makmur 510 549 
3 Sukses 430 420 
4 Hidayah 510 500 
5 Sari raya 320 350 
6 Tua 394 365 
7 Plasma 332 336 
 Jumlah 3.046 3.060 
 
D. Keadaan Sosial 
1. Sumber daya Manusia 
Keadaan sosial masyarakat Desa Pancur dengan di domisili oleh suku 
heterogen atau banyak bangsa seperti Jawa, Melayu, Bugis, Batak, Cina, Banjar 
dan lain-lain. Hal ini menempa Masyarakat tersebut untuk bisa menemu kenali 
karakter suku bangsa lain dan saling menghormati dan menghargai didalam 
berkehidupan sehari-hari.  
Kehidupan rukun dan damai sangat kentara sekali kita lihat dikehidupan 
sehari-hari masyarakat Desa Pancur walaupun dihuni oleh berbagai karakter suku 
namun masyarakatnya dapat saling menghargai dan menghormati dan tanpa 
melihat latar belakang suku, mereka dapat berbaur layaknya satu rumah. 
2. Pendidikan 
Pendidikan Adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat 





tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. 
Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan 
kewirausahaan dan pada gilirannya mendorong munculnya lapangan pekerjaan 
baru. Dengan sendirinya akan membantu program pemerintah untuk pembukaan 
lapangan kerja baru guna mengatasi pengguguran. 
Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistematika pikir atau pola 
pikir Individu, selain itu mudah menerima impormasi yang lebih maju. Dibawah 
ini table yang menunjukan tingkat rata-rata Pendidikan Warga Desa Pancur. 
Tabel: 4.5 
Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Pancur 
NO TIGKAT PENDIDIKAN PERSENTASE (%) 
1 Tamat SD 19.7 
2 Tamat SMP 29.8 
3 Tamat SMA 18.4 
4 Tamat Perguruan Tinggi 0.08 
5 Pelajar SD 10.2 
6 Pelajar SMP 8.1 
7 Pelajar SMA 6.3 
8 Mahasiswa  0.07 
9 Tidak sekolah dan Putus Sekolah 1.2 
10 Belum Sekolah 6.2 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa di Desa Pancur Kecamatan  
Keritang kebanyakan penduduk yang tidak sekolah yaitu sebesar 1.2% kemudian 
yang memiliki bekal pendidikan dasar 19.7% dan pelajar SD yaitu 10.2% 
Sementara yang sedang pendidikan di Perguruan tinggi hanya 10.2% serta yang 




Peningkatan derajat kesehatan masyarakat di Desa Pancur antara lain 
dapat dilihat dari status kesehatan, serta pola penyakit. Status Kesehatan 
masyarakat antara lain dapat dinilai melalui berbagai indikator kesehatan seperti 
meningkatnya usia harapan hidup,menurunnya angka kematian Bayi. 
                                                             
19






4. Kehidupan Beragama 
Penduduk Desa Pancur 100% memeluk Agama Islam. Dalam Kehidupan 
beragama kesadaran melaksanakan ibadah kagamaan khususnya Agama Islam 
sangat berkembang dengan baik. 
5. Budaya 
Pada bidang Budaya ini masyarakat Desa Pancur menjaga dan menjujung 
tinggi budaya dan Adat Istiadat yang diwarisi oleh para leluhur.Hal ini terbukti 
masih berlakunya tatanan Budaya serta kearipan local pada setiap prosesi 
pernikahan,panen raya serta prosesi cuci kampung jika salah seorang dari Warga 
Masyarakat melenggar ketentuan hukum adat. Lembaga yang paling berperan 
dalam melestarikan dan menjaga tatanan dan Adat Istiadat dan budaya lokal ini 
Adalah lembaga Adat Desa Pancur (LAD),Lembaga ini masih tetap aktif, baik 
dalam pengurusan maupun dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
6. Politik 
Proses reformasi yang bergulir sejak Tahun 1997 telah memberikan 
peluang untukpembangunan demokrasi secara lebih nyata menuju arah proses 
konsolidasi demokrasi. lebih lanjut Format politik ini merumuskan juga 
berdasarkan UU Nomor 31 Tahun 2002 tentang partai politik. UU Nomor 12 
Tahun 2003 tentang pemilihan umum,UU Nomor 22 Tahun 2003 tentang susunan 
dan kedudukan MPR, DPR, DPD dan DPRD serta UU Nomor 23 Tahun 2003 
tentang pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden. Kemajuan demokrasi 
telah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menggunakan hak demokrasinya 
antara lain dibuktikan dengan adanya peningkatan partisipasi masyarakat untuk 
menggunakan hak pilihnya dalam proses pemilihan umum.  
 
E. Kondisi Pemerintah Desa 
1. Pembagian Wilayah 
Wilayah desa Pancur dibagi dalam 7 (TUJUH) Dusun, dan 24 RT yang 
tersebar di Desa Pancur dengan pembagian wilayah sebagai berikut. 
1. Dusun Pancur terdiri dari    : 5 Parit 
2. Dusun Kembang Makmur  terdiri dari  : 3 Parit 
3. Dusun Sukses terdiri dari    : 4 Parit 


















MUHAIMIN, SE TURHAMUN 
RUSTAM 
AZIS RIVALDI SUTRIA SUSANTI 
MUTMAINNAH,SH MULYATI SITTI AISYAH 






























5. Dusun Sari Raya terdiri dari   : 3 Parit 
6. Dusun Tua terdiri dari   : 3 Parit 
7. Dusun Plasma terdiri dari   : 2 Parit 
2. Struktur Organisasi 
Susunan Struktur Organisasi Perangkat Desa Pancur 

































Struktur Pemerintahan Desa Pancur
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BAB VI  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh antara pendapatan petani kelapa terhadap peningkatan ekonomi di desa 
pancur kecamatan keritang kabupaten Indragiri hilir yang berada pada interval 0,60 – 
0,799 maka antara variabel X ( Pendapatan ) terhadap variabel Y ( Peningkatan 
Ekonomi ) termasuk korelasi yang signifikan dalam kategori kuat berpengaruh dengan 
koefisien determinasi sebesar 0,561 atau (5,61%). Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase pengaruh pendapatan petani kelapa terhadap peningkatan ekonomi sebesar 
5,61% artinya pengaruh yang diberikan oleh pendapatan petani kelapa terhadap 
peningkatan ekonomi kuat. Dengan menjadi petani kelapa mampu memenuhi 
kebutuhan sehari-hari serta mampu membiayai pendidikan anak.  
Oleh sebab itu, pengamatan peneliti yang menjelaskan bahwa dengan adanya 
petani kelapa memberikan pengaruh terhadap peningkatan ekonomi benar adanya.  
 
B. Saran  
 Dari hasil penelitian yang dilakukan maka berdasarkan pengamatan peneliti 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut :  
1. Bagi Instansi (Pemerintah)  
 Pemerintah harus memberikan dorongan dan semangat kepada masyarakat 
pedesaan agar memiliki motivasi dalam mengembangkan potensi daerah masing-
masing. Pemerintah dapat melakukannya dengan mengadakan sosialisasi atau 
pendampingan secara langsung ke daerah pesedaan, agar tercapai keberhasilan 
pemberdayaan dalam melalui kegiatan produktif, distribusi dan konsumsi 
masyarakat. 
2. Bagi Petani Kelapa 
a. Petani dapat menciptakan produk lain hasil dari kelapa bulat  
b. Petani dapat meningkatkan produksi kelapa yang lebih inovatif  
3. Bagi Masyarakat 
 Bagi masyarakat setempat harus meningkatkan partisipasinya dalam 
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LAMPIRAN 1  
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  






















1. Status Pekerja 1. Jenis pekerjaan  
 
1,2 Angket 














 5. Harga Jual  
 

















































LAMPIRAN 2  
Kuisioner Penelitian 
PENGARUH PENDAPATAN PETANI KELAPA TERHADAP 
PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA PANCUR 
KECAMATAN KERITANG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 
 
A. Identitas Peneliti  
1. Nama Peneliti  : Sukmawati 
2. Jurusan   : Pengembangan Masyarakat Islam 
3. Fakultas   : Dakwah dan Komunikasi 
4. Universitas   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
5. Judul Penelitian  : Pengaruh Pendapatan Petani Kelapa Terhadap 
Peningkatan      Ekonomi Masyarakat di Desa Pancur Kecamatan Keritang 
Kabupaten Indragiri Hilir 
6. Kepentingan  : Penyusunan Karya Ilmiah/ Skripsi Untuk Sarjana 
Sosial (S.Sos) 
Memperoleh Gelar 
B. Identitas Responden  
1. Nama Responden  : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Umur Responden  : 
4. Pendidikan terakhir :  
C. Petunjuk Pengisian : Mohon untuk memberikan tanda ( √ ) pada setiap 
pernyataan yang anda pilih  
A. Variabel X (Pendapatan) 
1. Status pekerja sebelum menjadi petani kelapa adalah sebagai buruh harian  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Cukup 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
2. Status pekerja sebelum menjadi petani kelapa adalah sebagai pekerja 
serabutan  





d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
3. Jumlah lahan yang dimiliki petani kelapa sebesar 1 Ha-2 Ha  
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
 
4. Jumlah lahan yang dimiliki petani kelapa sebesar 3 Ha-4 Ha  
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
 
5. Masa panen kelapa berkisar antara 3-4 bulan  
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
 
6. Masa panen kelapa berkisar antara 5-6 bulan  
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
 
7. Dalam sekali panen kelapa dapat menghasilkan 3.000-7.000 butir  
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
 
 
8. Dalam sekali panen kelapa dapat menghasilkan 25.000-30.000 butir  
a. Sangat setuju  




d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
 
9.  Harga kelapa bulat berkisar antara 700-1.100 perbutir  
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
 
10. Harga kelapa jambul berkisar antara 1.200-1.600 perbutir  
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
B. Variabel Y (Peningkatan Ekonomi)  
       1. Sebagai petani kelapa ekonomi masyarakat meningkat 
a. Sangat setuju  
b. Setuju 
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
 2. Pendapatan petani kelapa mengalami peningkatan satiap tahun 
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
 
 3. Peningkatan ekonomi petani kelapa mampu memenuhi kebutuhan keluarga 
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
 
 
 4. Peningkatan pendapatan petani kelapa dapat memenuhi kebutuhan papan 
(rumah) 
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
5. Hasil pendapatan yang diperoleh sebagai petani kelapa dapat digunakan 
sebagaian hasilnya untuk ditabung  
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
6.  Tidak hanya kebutuhan pokok (primer) tetapi kebutuhan kedua (skunder) 
juga dapat dipenuhi oleh hasil pendapatan yang diperoleh sebagai seorang 
petani kelapa  
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
 7. Menabung untuk masa depan dapat dilakukan dalam bentuk membeli 
perhiasan juga dapat dilakukan oleh seorang petani kelapa dari hasil 
pendapatannya 
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
 
 
8. Kondisi perekonomian akan semakin membaik melalui hasil pendapatan 
sebagai seorang petani kelapa  
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
9. Menjadi seorang petani kelapa dapat meningkatkan angka kesejahteraaan 
keluarga yang ditandai dengan adanya daya beli masyarakat yang tinggi 
terhadap permintaan buah kelapa  
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
10. Meningkatnya kesejahteraan keluarga akan mempengaruhi kesejahteraan 
perekonomian masyarakat  
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  
e. Sangat tidak setuju  
11. Kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan primer maupun skunder tidak 
akan terjadi selama menjadi seorang petani kelapa  
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Cukup 
d. Kurang setuju  





LAMPIRAN 3  





X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
1 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 34 
2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 36 
3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 30 
4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 
5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 
6 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 36 
7 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 
8 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 
9 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 
10 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 36 
11 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 
12 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 34 
13 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 35 
14 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 37 
15 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 31 
16 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 31 
17 5 3 4 4 5 4 2 4 4 5 40 
18 3 3 5 5 5 5 3 4 5 5 43 
19 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 36 
20 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 
21 4 4 3 5 4 3 3 4 3 4 37 
22 2 3 4 4 3 4 4 5 2 3 34 
23 3 2 4 5 4 4 3 4 4 4 37 
24 2 3 4 4 3 4 4 5 2 3 34 
25 4 4 3 5 4 3 3 4 3 4 37 
26 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 34 
27 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 22 
28 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 42 
29 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 41 
30 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 27 
31 5 3 5 4 4 5 5 5 3 4 43 
32 5 2 4 3 2 4 5 4 2 2 33 
33 5 3 3 3 2 3 5 3 3 2 32 
34 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 
 
 
35 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
36 4 3 5 5 3 5 4 5 4 3 41 
37 5 3 5 4 4 5 5 5 3 4 43 
38 2 3 4 3 2 4 2 4 2 2 28 
39 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 44 
40 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 25 
41 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 46 
42 5 3 5 5 4 5 5 5 3 4 44 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
44 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 44 
45 5 4 5 3 4 5 5 5 3 4 43 
46 5 4 3 4 3 3 5 3 3 3 36 































Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 TOTAL 
1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 40 
2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 40 
5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 40 
6 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 40 
7 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 43 
8 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 40 
9 4 4 5 4 4 3 3 3 5 5 4 44 
10 3 4 5 3 5 2 5 3 4 4 3 41 
11 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 3 42 
12 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 40 
13 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 3 42 
14 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 37 
15 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 40 
16 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 44 
17 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 3 42 
18 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
19 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 41 
20 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 3 43 
21 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 48 
22 4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 46 
23 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 46 
24 4 3 5 4 5 5 3 3 4 3 4 43 
25 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 45 
26 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 42 
27 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
28 4 4 5 4 5 3 5 5 5 3 3 46 
29 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 26 
30 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
31 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 5 44 
32 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 46 
33 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 49 
34 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 33 
 
 
35 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 44 
36 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 47 
37 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 34 
38 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 45 
39 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 48 
40 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 30 
41 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 5 44 
42 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 5 44 
43 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 3 42 
44 4 3 5 4 5 5 5 5 5 3 4 48 
45 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 51 
46 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 51 













































Variabel Y (Peningkatan Ekonomi) 
Item-Total Statistics 
 









Alpha if Item 
Deleted 
Y1 38.91 20.080 .724 .829 
Y2 38.81 20.419 .372 .854 
Y3 38.45 20.296 .525 .840 
Y4 38.91 20.080 .724 .829 
Y5 38.98 19.326 .600 .834 
Y6 39.04 20.563 .397 .851 
Y7 39.11 19.315 .577 .836 
Y8 38.91 18.949 .707 .825 
Y9 38.89 18.923 .730 .824 
Y10 39.17 21.057 .311 .858 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 32.60 25.855 .499 .882 
X2 33.28 27.117 .566 .875 
X3 32.51 24.125 .810 .856 
X4 32.72 25.552 .570 .875 
X5 32.74 26.064 .649 .869 
X6 32.51 24.125 .810 .856 
X7 32.47 27.211 .406 .887 
X8 32.30 25.735 .687 .867 
X9 33.19 26.897 .550 .876 
X10 32.74 26.064 .649 .869 
     
 
 
LAMPIRAN 6  
Output Reliabilitas 
Variabel X (Pendapatan)  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .770 
N of Items 5
a
 
Part 2 Value .773 
N of Items 5
b
 
Total N of Items 10 
Correlation Between Forms .866 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .928 
Unequal Length .928 
Guttman Split-Half Coefficient .928 
a. The items are: X1, X2, X3, X4, X5. 
b. The items are: X6, X7, X8, X9, X10. 
Variabel Y (Peningkatan Ekonomi) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .747 
N of Items 6
a
 
Part 2 Value .729 
N of Items 5
b
 
Total N of Items 11 
Correlation Between Forms .755 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .860 
Unequal Length .861 
Guttman Split-Half Coefficient .859 
a. The items are: Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6. 











Uji Normalitas  
Variabel X (Pendapatan) 
 
Descriptives 




Mean 36.34 .819 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 34.69  
Upper Bound 37.99  
5% Trimmed Mean 36.41  
Median 36.00  
Variance 31.534  
Std. Deviation 5.615  
Minimum 22  
Maximum 50  
Range 28  
Interquartile Range 8  
Skewness -.064 .347 













Variabel Y (Peningkatan Ekonomi)  
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
PENINGKATAN 
EKONOMI 
Mean 42.85 .711 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 41.42  
Upper Bound 44.28  
5% Trimmed Mean 43.20  
Median 44.00  
Variance 23.782  
Std. Deviation 4.877  
Minimum 26  
Maximum 51  
Range 25  
Interquartile Range 6  
Skewness -1.343 .347 


















LAMPIRAN 8  
Uji Korelasi  
































Pearson Correlation 1 .677 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 47 47 
PENINGKATAN 
EKONOMI 
Pearson Correlation .677 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 47 47 
 
 
LAMPIRAN 9  
Output Uji Linear Sederhana 

























 Mean Std. Deviation N 
PENINGKATAN EKONOMI 
42.85 4.877 47 
PENGARUH PENDAPATAN 
PETANI KELAPA 36.34 5.615 47 
 
 
LAMPIRAN 10  
DOKUMENTASI 
Gambar 1  
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